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 Agriculture is one of the jobs that supplies all the needs of the 

Indonesian people. Indonesian agriculture still uses a lot of chemical 

pesticides to support the growth period of agricultural crops. Biosaka 

elicitor is a product made from plant extracts which is neither a 

fertilizer nor a pesticide. The use of biosac elicitors as a substitute for 

pesticides is still not maximized due to the lack of knowledge of 

farmers about biosac elicitors. Counseling and training on biosac 

elicitors is the first step to provide knowledge to farmers to switch from 

chemical pesticides to organic pesticides. Biosaka elicitor contains 

phytoalexins which can increase plant metabolism so that they become 

more resistant to disease. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk yang besar dan mata pencaharian sebagian 

besar adalah petani. Indonesia dikenal sebagai negara agraris karena sebagian besar wilayah Indonesia 

digunakan untuk pertanian. Sebagai negara agraris, kualitas hasil pertanian Indonesia telah banyak diakui oleh 

banyak bangsa lain, sehingga menjadikan negara Indonesia bersaing dengan bangsa lain [7].  

Hingga saat ini petani Indonesia masih mengandalkan pestisida kimia untuk membantu proses dari 

pembibitan hingga panen agar terhindar dari berbagai penyakit dan faktor lain yang mengancam gagal panen. 

Salah satu dampak penggunaan pestisida kimia adalah degradasi tanah yang menyebabkan kualitas tanaman 

semakin lama semakin menurun.  

Alternatif pengganti pestisida kimia adalah dengan menggunakan Elisitor Biosaka. Pemicu Biosaka 

adalah molekul pensinyalan yang merangsang pembentukan metabolit sekunder yang terkandung dalam 

tanaman, terutama dalam kultur sel [10]. Tautan yang berperan dalam proses akuisisi disebut elisitor [3]. 

Elisitor mengaktifkan gen pada tumbuhan yang menyandikan enzim yang diperlukan untuk sintesis fitoaleksin 

[4]. Selain merangsang pembentukan fitoaleksin, juga meningkatkan berbagai metabolit sekunder dan enzim 

lainnya [1,9]. Namun, ragam (variasi) profil dan akumulasi senyawa metabolit sekunder ini dapat terjadi pada 

jenis tanaman sama yang tumbuh di habitat yang berbeda [5]. 
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Pemicu dapat berupa biotik atau abiotik. Berdasarkan karakteristiknya, setiap jenis pemicu dapat 

menimbulkan respons spesifik yang bergantung pada interaksi antara kultur jaringan tanaman dan pemicu 

tersebut [2]. Pemicu biotik dapat berasal dari organisme hidup, dari patogen hingga tanaman. Sedangkan 

pemicu abiotik dapat berasal dari faktor fisik maupun senyawa kimia (Vas Consuelo & Boland, 2007 dalam 

[1]). Tumbuhan elisitor adalah tumbuhan yang mengandung senyawa biologis yang dapat meningkatkan 

produksi fitoaleksin bila diaplikasikan pada tumbuhan atau kultur jaringan tumbuhan. Eksil dapat berupa 

bakteri, jamur, virus, senyawa karbohidrat polimer, protein, lemak, dan mikotoksin sebagai pemicu biotik [8].  

METODE PENELITIAN 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode PAR (Participatory Action Research) dengan pelatihan dan 

latihan praktek bersama para petani yang tergabung dalam Kelompok Tani Dusun Pulosari dan Mangir di Desa 

Sukosari Kecamatan Kasembon Kabupaten Malang. Kegiatan pelatihan ini bertempat di Dusun Pulosari, Desa 

Sukosari, Kecamatan Kasembon, Kabupaten Malang. Menerapkan strategi untuk mengurangi penggunaan 

pestisida kimia atau sintetik yang tidak rasional dan kurangnya pengetahuan tentang manfaat ekstrak 

tumbuhan. Oleh karena itu dilakukan pelatihan pemanfaatan ekstrak tumbuhan dalam budidaya pangan. 

Langkah-langkah tindakan yang diterapkan: 1) penyuluhan (pemberian materi dan diskusi), 2) Pelatihan 

pembuatan elisitor ekstrak tanaman.  

1. Penyampaian materi dan diskusi, Meliputi: 

a.    Tinjauan umum/definisi pestisida sintetis dan elisitor ekstrak tanaman 

b.   Dampak negatif pestisida kimia/sintetis terhadap lingkungan 

c.    Pengenalan tumbuh-tumbuhan yang memiliki potensi untuk menjadi elisitor yang mampu 

menginduksi resistensi. 

2. Praktek Pembuatan elisitor ekstrak tanaman 

Pembuatan elisitor tanaman membutuhkan sekitar 5 tanaman berbeda yang hidup di sekitar pematang 

sawah dengan ciri-ciri tumbuhan sehat, ukuran daun simetris, ujung daun tidak kusam, warna daun rata, tidak 

berlubang, tidak jamuran, tidak terkena hama/penyakit, dan tanaman yang berasal dari lokasi yang sama. 

Jumlah tanaman yang digunakan disesuaikan dengan genggaman tangan untuk 1 wadah dalam 1 kali 

pembuatan untuk dicampur dengan air sebanyak 5 liter. Proses pembuatan elisitor tanaman dimulai dengan 

mencuci semua tanaman yang digunakan setelah itu diremas dengan lembut sampai air berubah warna dengan 

sendirinya, tidak diperkenankan menggunakan alat penghancur seperti blender atau penumbuk karena 

dikhawatirkan zat yang diinginkan tercampur dengan zat yang lain. Meremas tanaman elisitor dilakukan 

kurang lebih selama 10-20 menit dengan orang sama tidak bergantian. Setelah selesai melakukan peremasan 

elisitor ekstrak tanaman maka melakukan penyaringan dan dimasukkan ke dalam botol bekas(bisa langsung 

digunakan atau disimpan untuk digunakan lain waktu). 

 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

              Metabolit sekunder yang dihasilkan tanaman berfungsi sebagai mekanisme tanaman dalam 

mempertahankan diri terhadap serangan dari luar. Strategi peningkatan produksi metabolit sekunder pada 

tanaman dapat dilakukan dengan menggunakan metode elisitasi yakni penggunaan elisitor pada tanaman [6]. 

Hal ini juga dapat dilakukan untuk menyiasati ketersediaan pupuk tanaman yang terbatas. Elisitor yaitu 

molekul sinyal yang dapat menginduksi terbentuknya metabolit sekunder [4].  Aplikasi elisitor pada tanaman 

dapat memicu peningkatan produksi fitoaleksin pada tanaman [8].  Elisitor bekerja dalam produksi metabolit 

sekunder dengan merespon stres lewat pengaktifan jalur sekunder namun dengan mekanisme elisitasi yang 

kurang dapat dipahami [6]. 

         Berdasarkan pemaparan diatas, penyuluhan pemanfaatan elisitor untuk tanaman dilakukan terhadap para 

Kelompok Tani Dusun Pulosari dan Dusun Mangir. Penyuluhan ini memiliki peranan yang penting karena 

meninjau keterbatasan pengetahuan para petani terkait elisitor Biosaka dan belum cukup populernya metode 

tersebut di kalangan para petani Dusun Pulosari dan Dusun Mangir. Pengenalan metode elisitasi dilakukan 

kemudian dilanjutkan diskusi terbuka terkait pemanfaatan elisitor sebagai alternatif yang memanfaatkan 

tanaman dalam proses pembuatannya dan juga sebagai strategi pengurangan penggunaan pestisida sintetis dan 

mengatasi masalah keterbatasan jumlah pupuk. 



72 Journal of Research on Community Engagement (JRCE) 

 

Journal of Research on Community Engagement  Vol. 7, No. 2,  Maret 2026: 70 – 74 

 

Gambar 1. Penyampaian materi dan diskusi pemanfaatan elisitor  

        Pembuatan elisitor dipraktekkan langsung dengan menggunakan tanaman-tanaman di sekitar sawah, 

termasuk di dalamnya tanaman-tanaman yang sering dianggap sebagai semak dan/atau rumput-rumputan liar 

yang perlu dibersihkan dari sawah. Diambil sekitar 5 jenis tanaman atau lebih ciri-ciri tumbuhan sehat, ukuran 

daun simetris, ujung daun tidak kusam, warna daun rata, tidak berlubang, tidak berjamur, dan tidak terkena 

hama/penyakit. Jumlah tanaman diambil sebanyak satu genggam untuk lima liter air bersih.  Proses pembuatan 

elisitor tanaman dilakukan dengan terlebih dahulu mencuci semua tanaman yang digunakan kemudian diremas 

dengan arah melingkar namun tidak diperkenankan menggunakan alat penghancur seperti blender atau 

penumbuk karena dikhawatirkan zat yang diinginkan tercampur dengan zat yang lain, peremasan juga 

dilakukan oleh orang yang sama dan tidak diperbolehkan bergantian. Proses peremasan dilakukan sampai air 

berubah warna dengan sendirinya dengan durasi waktu peremasan selama kurang lebih 10-20 menit. Setelah 

peremasan selesai,  dilakukan penyaringan dan hasil saringan dimasukkan ke dalam botol bekas (bisa langsung 

digunakan atau disimpan untuk digunakan lain waktu). Pembuatan elisitor Biosaka dikatakan berhasil apabila 

setelah penyimpanan 3 hari, elisitor dalam botol tidak berbusa dan meledak. 

 

Gambar 2. Praktek pembuatan elisitor  



p-ISSN: 2614-1477; e-ISSN: 2597-629X  73 

 

Pengenalan dan Pelatihan Biosaka sebagai Elisitor Tanaman pada Kelompok Tani Desa Sukosari, Kec. 

Kasembon, Kab. Malang (Mujahidin Ahmad) 

 

Gambar 3. Hasil praktek pembuatan elisitor 

           Setelah elisitor Biosaka dimasukkan ke dalam botol, elisitor tersebut kemudian dibagikan secara gratis 

kepada para petani yang mengikuti penyuluhan sekaligus pelatihan pembuatan Biosaka sehingga para petani 

dapat melihat dan membuktikan sendiri manfaat dari elisitor Biosaka ini setelah diaplikasikan ke tanaman, 

serta dapat membuat elisitor Biosaka sendiri yang tentunya merupakan bagian dari tujuan utama penyuluhan 

yakni keberlanjutan pemanfaatan elisitor Biosaka. Diharapkan setelah pemberian penyuluhan dan disertai 

pelatihan langsung pembuatan elisitor Biosaka ini, para petani khususnya di Dusun Pulosari dan Dusun Mangir 

dapat memiliki strategi dan cara alternatif yang lebih efektif dan tidak membahayakan lingkungan dalam upaya 

mempertahankan tumbuhan dari serangan hama dan juga sebagai alternatif apabila jumlah pupuk yang tersedia 

sangat terbatas. Biosaka adalah aplikasi atau pemanfaatan bahan alam dan dipergunakan untuk alam pula, dari 

alam dan untuk alam. 

3. KESIMPULAN  

 Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang sebagian besar wilayahnya dipergunakan untuk lahan 

pertanian. Para petani kerap kali menggunakan pestisida kimia dalam proses menanam hingga memanen hasil 

pertaniannya. Penggunaan pestisida sintesis/kimia ini perlu dikurangi karena dampaknya yang dapat 

merugikan lingkungan. Selain penggunaan pestisida sintesis, para petani yang tergabung dalam Kelompok Tani 

Dusun Pulosari dan Dusun Mangir juga memiliki masalah keterbatasan jumlah pupuk. Oleh karena itu, sebagai 

strategi menghadapi masalah-masalah tersebut maka dilakukan pengenalan dan disertai pelatihan penggunaan 

Biosaka sebagai elisitor dari ekstrak tanaman yang dalam proses pembuatannya memanfaatkan tanaman-

tanaman yang terdapat di pematang sawah dan bahkan sering dianggap semak-semak yang perlu disingkirkan 

keberadaannya. Biosaka adalah inovasi yang memanfaatkan bahan dari alam dan dipergunakan kembali untuk 

alam. Diharapkan setelah dilakukannya pengenalan sekaligus pelatihan pembuatan Biosaka ini, penggunaan 

pupuk kimia dapat dikurangi dan masalah keterbatasan pupuk juga dapat teratasi. Menimbang pentingnya 

memperhatikan dan mengatasi masalah-masalah dalam pertanian maka penelitian terkait cara alternatif yang 

ramah lingkungan dan pemanfaatan bahan alam yang ada di sekitar seperti Biosaka perlu dilanjutkan dan 

dikembangkan. 
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